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Abstrak
Latar Belakang: Masalah gizi pada wanita usia subur yang meliputi anemia, kurang gizi, kelebihan gizi, pertumbuhan terhambat, serta ketidakseimbangan asupan dan aktifitas dapat menyebabkan Kurang Energi Kronik (KEK). Media audiovisual mempunyai kelebihan antara lain bisa memberikan gambaran yang lebih nyata serta meningkatkan retensi memori karena lebih menarik dan mudah diingat.  Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan gizi melalui video film pendek terhadap pengetahuan dan sikap penerapan gizi seimbang pada wanita usia subur yang dilakukan di Kantor Urusan Agama yang terdapat di Kota Bekasi. Metode: Penelitian ini menggunakan metode desain two control group desain dengan sampel penelitian sebanyak 60 wanita usia subur, dimana penelitian ini membandingkan kelompok perlakuan dan kontrol untuk mengetahui perbedaannya. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Uji Wilcoxon Sign Rank Test untuk mengetahui perbedaan terkait pengetahuan dan sikap penerapan gizi seimbang sebelum dan sesudah melihat video film pendek dan untuk mengetahui perbedaan antar kelompok menggunakan uji Mann-Whitney. Hasil: Hasil uji menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan (p<0,05) pengetahuan dan sikap penerapan gizi seimbang sebelum dan sesudah dilakukan Pendidikan gizi melalui video film pendek pada kelompok perlakuan. Hasil perbedaan antar kelompok menunjukkan terdapat perbedaan signifikan (p<0,005) pada pengetahuan dan sikap sesudah diberikan Pendidikan gizi. Kesimpulan: media pendidikan gizi menggunakan video film pendek dapat mempengaruhi pengetahuan dan sikap penerapan gizi seimbang pada wanita usia subur.
Kata kunci: pengetahuan; sikap; video; wanita usia subur
Abstract 
Background: Nutritional problems in women of childbearing age which include anemia, malnutrition, excess nutrition, stunted growth, and imbalances in intake and activity can cause Chronic Energy Deficiency (KEK). Audiovisual media has advantages such as being able to provide a more real picture and increasing memory retention because it is easy to remember. Objective: This study aims to determine the effect of nutrition education through short film videos on the knowledge and attitudes of applying balanced nutrition to women of childbearing age conducted at the Office of Religious Affairs in Bekasi City. Methods: This study used a two control group design method with a study sample of 60 women of childbearing age, where this study compared the treatment and control groups to determine the difference. The data obtained were analyzed using the Wilcoxon Sign Rank Test to determine differences in knowledge and attitudes regarding the application of balanced nutrition before and after watching short film videos and to determine differences between groups using the Mann-Whitney test. Result: The test results showed that there was a significant difference (p<0.05) in the knowledge and attitude of applying balanced nutrition before and after nutrition education through short video films in the treatment group. The results of the differences between groups showed that there were significant differences (p<0.005) in knowledge and attitudes after being given nutrition education. Conclusion: Nutrition education media using short film videos can affect knowledge and attitudes of implementing balanced nutrition in women of childbearing age. 
Keywords: knowledge; attitude; videos; women of childbearing age

PENDAHULUAN
      Masa prakonsepsi adalah masa sebelum terjadi kehamilan. Wanita prakonsepsi diasumsikan sebagai wanita dewasa atau wanita usia subur yang siap menjadi seorang ibu. Kebutuhan gizi pada masa ini berbeda dengan masa anak-anak, remaja, ataupun lanjut usia(1). Masalah gizi pada wanita usia subur berdampak negatif pada status kesehatan dan gizi, yang meliputi anemia, kurang gizi, kelebihan gizi, pertumbuhan terhambat, serta ketidakseimbangan asupan dan aktifitas, bahkan dapat menyebabkan Kurang Energi Kronik (KEK)(2).

Pada usia dewasa, perilaku konsumsi pangan bergizi seimbang dapat terganggu oleh pola kegiatan. Misalnya waktu kerja yang ketat, waktu di rumah yang singkat, tingginya resiko terpapar polusi, dan ketidaktahuan tentang gizi, yang pada akhirnya menjadikan kelompok usia ini cenderung beraktivitas ringan atau santai (sedentary life). Kondisi tersebut dapat mengakibatkan konsumsi pangan yang tidak seimbang dan higienis. Oleh karena itu, perhatian terhadap perilaku gizi seimbang perlu ditingkatkan untuk mencapai pola hidup sehat, aktif dan produktif(3). 

Keadaan kesehatan dan status gizi ibu hamil sebenarnya ditentukan jauh sebelumnya, yaitu pada masa remaja dan dewasa sebelum hamil atau selama menjadi Wanita Usia Subur (WUS). Intervensi untuk menurunkan permasalahan gizi di Indonesia khususnya pada anak-anak harus dimulai secara tepat sebelum masa kehamilan, dengan pelayanan prenatal dan pengaturan gizi ibu, yang berlangsung hingga anak usia dua tahun(4). Masalah gizi tersebut dapat dicegah melalui penerapan pedoman gizi seimbang yang bisa dijadikan sebagai pedoman makan, beraktivitas fisik, hidup bersih dan mempertahankan berat badan normal. Penelitian mengenai aplikasi pedoman gizi seimbang pada ibu rumah tangga di wilayah barat kabupaten Bogor menunjukkan bahwa 81% subjek mengganggap pedoman gizi yang baik adalah pedoman 4 sehat 5 sempurna(5). 

Masalah gizi seperti kurang ataupun gizi lebih pada dasarnya muncul akibat perilaku konsumsi makanan yang tidak seimbang(6). Kelebihan atau kekurangan asupan makanan secara bersamaan dapat memicu terjadinya beban ganda masalah gizi di masyarakat(7). Pengetahuan merupakan faktor penting dalam pemilihan makanan pada seseorang. Semakin baik pengetahuan gizinya maka seseorang akan mampu menerapkan pengetahuannya sehingga dapat memilih dan mengolah makanannya dengan baik(8).
Media audiovisual adalah media yang penyampaian pesannya dapat diterima oleh indera pendengaran dan penglihatan, akan tetapi gambar yang dihasilkan adalah gambar tidak bergerak atau memiliki unsur gerak. Media audiovisual mempunyai kelebihan antara lain bisa memberikan gambaran yang lebih nyata serta meningkatkan retensi memori karena lebih menarik dan mudah untuk diingat (9). Media audiovisual juga memiliki kelebihan yang tidak ada pada media lainnya yaitu: mengikut sertakan semua panca indera, langsung bertatap muka, dan lebih menarik karena ada suara dan gambar bergerak(10). Media audiovisual merupakan media penyuluhan yang menarik dan merangsang lebih banyak indera (9). Media yang menarik akan memberikan keyakinan, sehingga perubahan kognitif afeksi dan psikomotor dapat dipercepat. Penelitian Rahmawati menyebutkan bahwa pengetahuan dan sikap meningkat secara signifikan setelah diberikan intervensi berupa media audiovisual karena pada media audiovisual responden dapat melihat gambar-gambar (11). Model pembelajaran kesehatan menggunakan media film pendek mampu meningkatkan pengetahuan dan sikap seseorang lebih tinggi (12).

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh media pendidikan gizi audiovisual film pendek terhadap pengetahuan dan sikap penerapan gizi seimbang pada wanita usia subur di KUA Wilayah Kota Bekasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media pendidikan gizi dengan pemutaran film pendek terhadap pengetahuan dan sikap penerapan gizi seimbang pada wanita usia subur pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol di KUA Wilayah Kota Bekasi.

METODE
Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimental design dengan pendekatan one group pretest dan posttest(10). Menurut Sugiyono mendefinisikan bahwa penelitian eksperimen yaitu penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali (13). Pada penelitian ini rancangan penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan desain two control group desain, dimana penelitian ini membandingkan group perlakuan dan group control untuk mengetahui ada peningkatan atau tidak.
Sasaran Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kantor Urusan Agama Bekasi Barat, Rawalumbu, Pondok Gede, Bekasi Utara, Bekasi Selatan dan Bekasi Timur Kota Bekasi. Jumlah sampel dari keenam KUA tersebut adalah sebanyak 60 orang wanita usia subur dengan kategori usia 19-40 tahun. Responden dipilih dengan consecutive sampling sesuai dengan kriteria inklusi yaitu catin yang terdaftar akan menikah di KUA dan kriteria eksklusi yang tidak mengikuti dalam kegiatan penelitian.
Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan pengisian kuesioner secara langsung terkait pengetahuan dan sikap penerapan gizi seimbang yang diberikan sebelum dan setelah responden menonton film pendek yang berisi 10 PGS dengan durasi selama 35 menit. 
Teknik Analisa Data

Data karakteristik responden disajikan secara deskriptif dan untuk mengetahui perbedaan terkait pengetahuan dan sikap penerapan gizi seimbang sebelum dan sesudah menonton film pendek yang berisi 10 PGS menggunakan uji Wilcoxon Sign Rank Test.  Adapun untuk mengetahui perbedaan antara kelompok yang diberikan intervensi menonton film pendek dan kelompok yang tidak diberikan film pendek dilakukan uji Mann-Whitney.
HASIL
Karakteristik Responden
      Gambaran umum karakteristik responden pada kelompok inetrvensi dan kontrol yang diambil meliputi usia, tingkat pendidikan dan pekerjaan.      
Tabel 1. Karakteristik responden titik
	Kelompok
	Variabel
	Status
	n
	%

	Intervensi
	Usia
	<20 Tahun
	0
	0%

	
	
	20-29 Tahun
	26
	43.3%

	
	
	30-40 Tahun
	4
	6.7%

	Kontrol
	Usia
	<20 Tahun
	1
	1.7%

	
	
	20-29 Tahun
	24
	40%

	
	
	30-40 Tahun
	5
	8.3%

	Total
	60
	100%

	Intervensi
	Tingkat Pendidikan
	Tidak Sekolah
	0
	0%

	
	
	SD
	0
	0%

	
	
	SMP
	2
	3.3%

	
	
	SMA
	19
	31.7%

	
	
	Perguruan Tinggi
	9
	15%

	Kontrol
	Tingkat Pendidikan
	Tidak Sekolah
	0
	0%

	
	
	SD
	0
	0%

	
	
	SMP
	3
	5%

	
	
	SMA
	12
	20%

	
	
	Perguruan Tinggi
	15
	25%

	Total
	60
	100%

	Intervensi
	Pekerjaan
	Tidak Bekerja
	3
	5%

	
	
	Pedagang
	1
	1.7%

	
	
	Buruh/Tani
	0
	0%

	
	
	PNS
	1
	1.7%

	
	
	POLWAN
	0
	0%

	
	
	Wiraswasta
	10
	16.7%

	
	
	Pegawai Swasta
	15
	25%

	
	
	Guru
	0
	0%

	Kontrol
	Pekerjaan
	Tidak Bekerja
	2
	3.3%

	
	
	Pedagang
	0
	0%

	
	
	Buruh/Tani
	4
	6.7%

	
	
	PNS
	0
	0%

	
	
	POLWAN
	1
	1.7%

	
	
	Wiraswasta
	10
	16.7%

	
	
	Pegawai Swasta
	13
	21.7%

	
	
	Guru
	0
	0%

	
	Total 
	
	60
	100%


Berdasarkan karakteristiknya, responden paling banyak berusia 20-29 tahun (83,3%), berpendidikan SMA (51,7%), bekerja sebagai pegawai swasta (38,3%) dan wiraswasta (33,3%).
Pengetahuan dan Sikap Gizi Seimbang
      Pada kuesioner pengetahuan gizi seimbang terdapat 10 butir pertanyaan terkait 10 PGS yang harus diisi oleh responden. Dan untuk sikap gizi seimbang terdapat 15 pertanyaan yang berisi sikap gizi seimbang yang baik dilakukan. Persebaran skor pengisian kuesioner tersebut dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Distribusi skor pengetahuan dan sikap gizi seimbang
	Indikator Penilaian
	Pre test 
	Post test 

	
	n
	%
	n
	%

	Pengetahuan Gizi Seimbang
	Intervensi
	
	
	
	

	
	Kurang
	18
	60%
	0
	0%

	
	Cukup
	10
	33.3%
	0
	0%

	
	Baik
	2
	6.7%
	30
	100%

	
	Total
	30
	100%
	30
	100%

	
	Kontrol
	
	
	
	

	
	Kurang
	18
	60%
	10
	33%

	
	Cukup
	12
	40%
	17
	57%

	
	Baik
	0
	0%
	3
	10%

	
	Total
	30
	100%
	30
	100%

	Sikap Gizi Seimbang
	Intervensi
	
	
	
	

	
	Kurang 
	9
	30%
	0
	0%

	
	Baik 
	21
	70%
	30
	100%

	
	Total 
	30
	100%
	30
	100%

	
	Kontrol
	
	
	
	

	
	Kurang
	18
	60%
	13
	43%

	
	Baik
	12
	40%
	17
	57%

	
	Total
	30
	100%
	30
	100%


Berdasarkan hasil kelompok intervensi mengalami peningkatan pada pengetahuan dan sikap gizi seimbang setelah dilakukan pendidikan gizi melalui video film pendek dibandingkan pada kelompok kontrol yang tidak diberikan pendidikan gizi melalui video film pendek. Perubahan tersebut dapat terlihat dari penilaian skor baik pada post-test menjadi 100% pada kelompok intervensi baik pengetahuan maupun sikap gizi seimbang.
Pengaruh Pendidikan Gizi Melalui Video Pendek pada Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Intervensi

Analisa pengaruh edukasi gizi pada pengetahuan dan sikap gizi seimbang pada wanita usia subur ini menggunakan uji Wilcoxon Sign Rank Test. Data dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Pengaruh pemberian film pendek terhadap skor pengetahuan dan sikap penerapan gizi seimbang

	Kelompok
	Variabel
	Mean Rank
	P-Value 

	Intervensi
	Pengetahuan
	
	

	
	Sebelum
	0,00
	0,0005

	
	Sesudah
	15,50
	

	
	Sikap
	
	

	
	Sebelum
	7,13
	0,0005

	
	Sesudah
	16,26
	

	Kontrol
	Pengetahuan
	
	

	
	Sebelum
	8,10
	0,008

	
	Sesudah
	11,91
	

	
	Sikap
	
	

	
	Sebelum
	13,92
	0,289

	
	Sesudah
	16,71
	


Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Sign Rank Test didapatkan nilai p-value untuk pengetahuan dan sikap pada kelompok intervensi adalah <0,05 yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang bermakna untuk pengetahuan dan sikap pada kelompok intervensi setelah diberikan pendidikan gizi melalui video film pendek terkait gizi seimbang. Pada hasil kelompok Kontrol hanya pengetahuan gizi seimbang saja yang terdapat pengaruh yang bermakna dengan nilai p-value<0,05 sedangkan pada sikap gizi seimbang kelompok kontral tidak terdapat pengaruh yang bermakna.
Perbedaan antar kelompok yang diberikan Pendidikan gizi melalui video penerapan gizi seimbang dan kelompok yang tidak diberikan Pendidikan gizi melalui video penerapan gizi seimbang dilakukan dengan menggunakan uji Mann-Whitney. Perbedaan skor pengetahuan dan sikap penerapan gizi seimbang pada kelompok intervensi dan control dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Perbedaan skor pengetahuan dan sikap penerapan gizi seimbang pada kelompok intervensi dan kontrol pada masing-masing waktu penelitian
	Variabel
	Waktu
	Kelompok
	Mean Rank
	P-Value 

	Pengetahuan
	Sebelum Intervensi
	Intervensi
	29,82
	0,757

	
	
	Kontrol
	31,18
	

	
	Sesudah Intervensi
	Intervensi
	45,15
	0,0005

	
	
	Kontrol
	15,85
	

	Sikap
	Sebelum Intervensi
	Intervensi
	35,33
	0,031

	
	
	Kontrol
	25,67
	

	
	Sesudah Intervensi
	Intervensi
	38,57
	0,0005

	
	
	Kontrol
	22,43
	


Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney didapatkan yang nilai p-value < 0.05 pada pengetahuan penerapan gizi seimbang kelompok intervensi dan control adalah sesudah dilakukan intervensi Pendidikan gizi melalui video pendek yang artinya terdapat perbedaan yang sigifikan. Dan pada sikap penerapan gizi seimbang kelompok intervensi dan control baik sebelum dan sesudah dilakukan Pendidikan gizi melalui video pendek didapatkan nilai p-value < 0.05 yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan.
PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
 Masa dewasa dibagi menjadi tiga fase yaitu Masa Dewasa awal (Early Adulthood usia 20- 40 tahun), Masa Dewasa Madya (Middle Adulthood, usia 40-65 tahun) dan, Masa Dewasa Akhir (Late Adulthood, usia 65 tahun keatas) (14). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Indati 2019, menyatakan bahwa pada umur tersebut (20-35 tahun) termasuk dalam dewasa awal, dimana seseorang telah memiliki kematangan dalam berpikir serta memiliki tanggung jawab yang besar terhadap kehidupannya termasuk membina hubungan melalui pernikahan dan memperoleh keturunan(15). Banyak pasangan dewasa madya menggunakan fase sarang kosong atau empty nest ini sebagai kesempatan untuk berpetualang ataupun mengembangkan minat-minat baru menuju satu level lebih tinggi dalam kehidupan mereka salah satunya dengan membina sebuah keluarga(16). Hal ini menunjukkan bawa pada umur dewasa menengah/madya memiliki kematangan dalam menerima informasi tentang gizi seimbang.
Tingkat Pendidikan merupakan jenjang Pendidikan Formal yang dimiliki seseorang. Tingkat Pendidikan seseorang dari mulai SD sampai perguruan tinggi ini sangat diperlukan seseorang untuk dapat berfikir lebih matang. Tingkat Pendidikan seseorang sangat mempengaruhi pengetahuan seseorang untuk dapat menerima informasi dengan baik. Menurut hasil penelitian Purwati (2013) dalam Dharmawati 2016, mengatakan bahwa Pendidikan mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang, sehingga semakin tinggi tingkat Pendidikan seseorang maka semakin tingkat pengetahuannya juga lebih baik(17). Tingkat pendidikan turut pula menentukan mudah tidaknya seseorang dalam menyerap dan memahami pengetahuan yang mereka peroleh, pada umumnya semakin tinggi pendidikan seseorang semakin baik pula pengetahuanya (18).

Pekerjaan merupakan suatu aktivitas atau kegiatan seseorang untuk menghasilkan uang dan meningkatkan kesejahteraan, jadi seseorang bekerja bukan hanya sekedar mendapatkan uang tetapi juga bagian dari kehidupan sosial, penerimaan dan penghargaan untuk meningkatkan produktifitas (19). Karyawan adalah seseorang yang berkerja dengan orang lain dengan mendapatkan upah atau gaji baik berupa uang maupun barang (20). Pengalaman dan pengetahuan yang didapat baik secara langsung maupun tidak langsung pada lingkungan kerja akan menjadikan seseorang lebih berkualitas. Sehingga, semakin lama bekerja maka semakin banyak pengetahuan yang didapatkan. Sesuai dengan hasil penelitian Dharmawati 2016 yang mengatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan dengan lama masa kerja(17). Jadi semakin lama pengalaman kerja seseorang maka orang tersebut dapat mengembangkan kemampuan diri dalam pengambilan keputusan secara ilmiah.
Pengetahuan dan Sikap Gizi Seimbang
Berdasarkan hasil perhitungan pengetahuan gizi seimbang sebelum pemberian edukasi gizi mengalami peningkatan setelah diberikan edukasi gizi dengan menggunakan media video film pendek pada kelompok intervensi lebih banyak dibandingkan pada kelompok kontrol. Adanya peningkatan skor pengetahuan setelah dilakukan edukasi melalui media video film pendek sejalan dengan penelitian Nuryanto yang menunjukkan bahwa pendidikan gizi dengan menggunakan media dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap gizi pada siswa sekolah dasar (21). Begitu juga dengan sikap gizi seimbang juga mengalami peningkatan pada kelompok intervensi dan kelompok control. Meningkatnya skor sikap pada kelompok perlakuan dapat disebabkan karena terdapat peningkatan pengetahuan tentang gizi seimbang(22). Meningkatnya pengetahuan tentang gizi seimbang pada seseorang akan membantu sikap seseorang dan akan mempengaruhi kebiasaan seseorang. Selain itu penelitian oleh Sabatina juga mengungkapkkan adanya peningkatan pengetahuan gizi pada kelompok perlakuan dengan penggunaan media multimedia e-learning pada pendidikan gizi setelah satu minggu dari pemberian intervensi (23). Media audiovisual seperti video dapat membuat seseorang mangkap maksud dari suatu informasi atau pesan lebih dalam sehingga seseorang dapat mengingat apa yang disampaikan dalam video tersebut (24).
Pengaruh Pendidikan Gizi Melalui Video Pendek pada Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Intervensi

Pengetahuan dan sikap dipengaruhi oleh berbagai macam faktor salah satunya adalah pendidikan atau edukasi (25). Pendidikan merupakan salah satu alat untuk menghasilkan perubahan pada diri manusia, karena melalui pendidikan dapat mengetahui sesuatu yang tidak atau belum diketahui sebelumnya. Terjadinya peningkatan pengetahuan dan sikap tentang gizi seimbang melalui media pendidikan yang digunakan dan cara penyampaian materi(26). 
Hasil analisis menunjukkan terdapat perbedaan pengetahuan yang signifikan antara pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan Pendidikan gizi melalui video penerapan gizi seimbang. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari adanya peningkatan nilai pengetahuan pada responden sesudah diberikan Pendidikan gizi melalui video penerapan gizi seimbang sehingga mendapatkan manfaat dari Pendidikan gizi melalui video film pendek. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Hanifa(27) tentang gizi seimbang menggunakan video menunjukkan peningkatan sebesar 84.4% sesudah pemberian edukasi menggunakan video dan sebelum diberikan edukasi hanya sebesar 66.7%. Pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Riyanto, dkk tentang keamanan makanan menyatakan bahwa media video menjadi salah satu media yang dapat meningkatkan pengetahuan dengan skor dari 5,4% menjadi 9,1% (28). 
KESIMPULAN DAN SARAN
      Pada penelitian ini didapatkan usia responden paling tinggi pada rentang usia 20-29 tahun pada kedua kelompok dengan Pendidikan paling banyak adalah SMA dan pekerjaan paling banyak adalah pegawai swasta. Edukasi Pendidikan Gizi ini dilakukan pada Wanita usia subur KUA wilayah kota Bekasi. Edukasi Pendidikan gizi ini menggunakan alat bantu media berupa video film pendek dengan hasil edukasi dapat mempengaruhi pengetahuan dan sikap penerapan gizi seimbang pada wanita usia subur. Diharapkan dengan adanya kegiatan edukasi ini dapat membantu meningkatkan pengetahuan pada Wanita usia subur atau para calon pengantin dan ibu untuk dapat mempersiapkan dirinya agar dapat menghasilkan generasi penerus yang sehat dan berprestasi.
UCAPAN TERIMA KASIH
      Pada penelitian ini peneliti ingin mengucapkan terimakasih kepada kementrian agama khususnya KUA diwilayah kota Bekasi yang telah memberikan ijin kepada kami untuk melakukan kegiatan edukasi kepada para calon pengantin. Ucapan terima kasih juga kami berikan kepada para seluruh responden Wanita usia subur atau calon pengantin yang telah berkenan menjadi responden dan telah meluangkan waktu untuk mengikuti kegiatan ini dari awal hingga akhir. Selanjutnya kami ucapkan terimakasih juga kepada institusi kami yang telah memberikan support terhadap kegiatan penelitian ini, serta kepada pihak-pihak terkait yang tidak bisa kami ucapkan satu persatu.
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